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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang berjudul “Pengaruh  
Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah di Sekolah Terhadap Kebiasaan Sholat Wajib 
Peserta Didik di SMA Budi Utomo Prambon. Tahun ajaran 2016-2017”, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di sekolah bisa dikategorikan baik, 
sebagaimana ditunjukkan dari data distribusi frekuensi menunjukkan bahwa dari 
sejumlah 63 peserta didik diperoleh presentasi sebesar 772,5% dengan kategori 
sangat baik, 377,07% dengan kategori baik, 280% dengan kategori cukup baik 
dan 69,11% peserta didik kurang berpartisipasi mengikuti program kegiatan 
sholat dhuha dengan dengan kategori kurang baik. 
2. Kebiasaan sholat wajib peserta didik dirumah, sebagaimana ditunjukkan data 
distribusi frekuensi menunjukkan bahwa dari sejumlah 63 peserta didik diperoleh 
persentasi sebesar 1052,3% peserta didik dengan kategori sangat baik 261,83% 
dengan kategori baik, 136,42% dengan kategori cukup baik, dan 47,6% dengan 
kategori kurang baik. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan tentang pembiasaan pelaksanaan sholat dhuha 
berjamaah di sekolah terhadap kebiasaan sholat wajib peserta didik di rumah. 
Sebagaimana data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil perhitungan korelasi 
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antara variabel pelaksanaan sholat dhuha dengan variabel kebiasaan sholat wajib 
adalah sebesar 0,810 dimana hasil perhitungan ini dikonsultasikan dengan r tabel 
dengan n 63, dan taraf kesalahan 5% sebesar 0,254, dengan ketentuan bila nilai r 
hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak. 
(0,810 > 0,254). 
B. Saran-saran 
      Setelah pembahasan tentang kesimpulan sebagaimana tersebut diatas, maka 
tidaklah berlebihan kiranya apabila peneliti memberikan saran-saran yang berkenaan 
dengan penelitian, adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan mampu meningkatkan inovasi-inovasinya 
untuk mengembangkan ekstra keagamaan dan terus melaksanakan dan 
mengoptimalkan kegiatan sholat dhuha yang sudah dicanangkan. 
2. Bagi dewan guru baik Ustadz atau Ustadzah SMA Budi Utomo Prambon 
hendaknya turut serta dalam membina dan membimbing dan semoga selalu bisa 
menjadi panutan dan tauladan yang baik bagi anak-anak didiknya. 
3. Bagi peserta didik hendaknya selalu mengikuti dan berpartisipasi dalam 
pelaksanaan sholat dhuha yang dicanangkan oleh sekolah dengan giat, karena itu 
semua adalah kebaikan untuk peserta didik sendiri. 
4. Bagi lembaga pendidikan lain/ instansi-instansi lain hendaknya berusaha 
mengadakan program serupa dikalangan lembaganya. Sehingga dapat tercipta 
kebersamaan dalam mewujudkan sebuah generasi yang berkualitas. 
